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ABSTRACT

This study aimed to analyze the relationship between academic burnout and sweet food consumption
patterns among undergraduate medical students at the Faculty of Medicine, Universitas Pembangunan
Nasional “Veteran” Jakarta. This quantitative, analytical study employed a cross-sectional design and
involved 96 students from the Class of 2023, selected using convenience sampling. Data were collected
using the Maslach Burnout Inventory—Student Survey (MBI-SS) and a modified Emotional Eating Scale
(EES), then analyzed using the Chi-Square test via IBM SPSS Statistics software. The results showed that
the majority of respondents fell into the academic burnout score category of at or below the sample median
(53.1%). The proportion of respondents with high-level sweet food consumption was greater among those
with academic burnout scores above the median compared to those with scores at or below the median
(54.3% vs. 40.0%), bivariate analysis revealed no significant relationship between academic burnout and
sweet food consumption patterns (p = 0.159). In conclusion, academic burnout is not significantly
associated with sweet food consumption patterns as a form of emotional eating among medical students at
the Faculty of Medicine, UPN “Veteran” Jakarta.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara academic burnout dengan pola konsumsi
makanan manis pada mahasiswa Program Studi Kedokteran Program Sarjana Fakultas Kedokteran
Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jakarta. Penelitian kuantitatif analitik dengan desain cross-
sectional ini melibatkan 96 mahasiswa angkatan 2023 yang dipilih menggunakan teknik convenience
sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner Maslach Burnout Inventory—Student Survey (MBI-
SS) dan Emotional Eating Scale (EES) yang telah dimodifikasi, lalu dianalisis menggunakan uji Chi-Square
pada program IBM SPSS Statistics. Hasil penelitian menunjukkan mayoritas responden berada pada
kategori skor academic burnout di bawah atau sama dengan median sampel (52,1%) dan memiliki pola
konsumsi makanan manis kategori rendah (53,1%). Proporsi konsumsi makanan manis kategori tinggi lebih
besar pada responden dengan skor academic burnout di atas median dibandingkan dengan responden
dengan skor di bawah atau sama dengan median (54,3% vs. 40,0%), hasil analisis bivariat menunjukkan
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara academic burnout dengan pola konsumsi makanan manis
(p=0,159). Kesimpulannya, academic burnout tidak berhubungan secara signifikan dengan pola konsumsi
makanan manis sebagai bentuk emotional eating pada mahasiswa FK UPN “Veteran” Jakarta.
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Pendahuluan

Pendidikan kedokteran merupakan program studi dengan beban akademik tinggi,
berupa kurikulum padat yang harus diselesaikan dalam periode singkat serta menuntut
mahasiswa mempertahankan prestasi akademik sesuai standar profesional. Tekanan
akademik yang berlangsung terus-menerus ini membuat mahasiswa rentan mengalami
kelelahan fisik dan mental berkepanjangan dalam proses pendidikan yang dikenal sebagai
academic burnout [1]. Fenomena ini tercermin dalam berbagai penelitian yang
menunjukkan besarnya proporsi mahasiswa kedokteran dengan gejala burnout. Dalam
salah satu studi internasional, Kadhum et al. [2] yang menggunakan Oldenburg Burnout
Inventory (OLBI) pada mahasiswa kedokteran dari sembilan negara (Denmark, India,
Indonesia, Iran, Kanada, Nepal, Nigeria, Russia, Sri Lanka) melaporkan bahwa sekitar
81% responden memiliki skor tinggi pada dimensi ketidakaktifan (disengagement) dan
78% pada dimensi kelelahan (exhaustion). Sejalan dengan temuan tersebut, pada tingkat
nasional, survei yang melibatkan 1.947 mahasiswa kedokteran dari 27 universitas di
Indonesia dan menggunakan Maslach Burnout Inventory—Student Survey (MBI-SS)
menunjukkan bahwa 35,5% mahasiswa mengalami academic burnout, dengan 41,7%
memiliki tingkat kelelahan emosional sedang hingga tinggi, 45% mengalami
depersonalisasi sedang hingga tinggi, dan 66,7% memiliki tingkat efikasi akademik yang
rendah [3]. Kondisi ini menegaskan bahwa academic burnout merupakan masalah serius
baik secara internasional maupun nasional. Temuan tersebut diperkuat oleh studi
komparatif yang menunjukkan bahwa mahasiswa kedokteran memiliki tingkat burnout
yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa dari program studi lain [4]. Pendidikan
kedokteran menjadi konteks yang relevan untuk meneliti fenomena academic burnout.

Academic burnout perlu dibedakan dari stres akademik karena keduanya
merepresentasikan kondisi yang berbeda. Stres akademik pada dasarnya merupakan
respons terhadap tuntutan atau tekanan akademik, sedangkan academic burnout
berkembang ketika tuntutan tersebut berlangsung secara terus-menerus dan ditandai oleh
kelelahan, sikap sinis atau menjauh terhadap studi, serta menurunnya efikasi akademik.
Academic burnout berdampak langsung pada proses belajar dengan menurunkan
motivasi, efikasi akademik, serta meningkatkan sikap sinis dan kecenderungan menunda
berpotensi memicu drop-out [5]. Academic burnout relevan dikaji pada mahasiswa
kedokteran karena beban pendidikan yang tinggi, tuntutan akademik, serta berbagai
tekanan selama proses pendidikan dapat berkaitan dengan munculnya burnout dan
berpotensi memengaruhi keberlangsungan studi mahasiswa. [6] melakukan systematic
review terhadap 64 penelitian bahwa burnout merupakan masalah yang cukup luas pada
mahasiswa kedokteran, meskipun prevalensinya bervariasi antarnegara dan karakteristik
penelitian. Selain itu, tinjauan sistematis dan meta-analisis oleh Hogea & Corsaro et al.
[7] menunjukkan bahwa dimensi burnout pada mahasiswa kedokteran mencakup
kelelahan emosional, sinisme, dan penurunan efikasi akademik.

Karakteristik academic burnout sebagai kondisi yang berlangsung secara
berkepanjangan dampaknya tidak terbatas pada proses akademik, tetapi dapat
berhubungan dengan regulasi emosi dan perilaku sehari-hari. Ketika mahasiswa
menghadapi tekanan yang menetap dan mengalami kelelahan emosional, mereka dapat
menggunakan strategi coping tertentu untuk mengelola kondisi emosional yang tidak
menyenangkan. Salah satu bentuk respons tersebut adalah emotional eating, yaitu
kecenderungan mengonsumsi makanan sebagai respons terhadap stres atau emosi negatif,
bukan karena kebutuhan fisiologis atau rasa lapar. Pada penelitian Dalton [8] dan
penelitian Dakanalis et al. [9] ditemukan tekanan psikologis berhubungan dengan
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peningkatan emotional eating. Dengan demikian, kondisi psikologis yang berlangsung
terus-menerus seperti academic burnout secara teoritis dapat menjadi konteks yang
mendorong perubahan perilaku makan sebagai salah satu bentuk coping, meskipun
hubungan tersebut tidak serta-merta menunjukkan hubungan sebab-akibat.

Salah satu konsekuensi yang perlu diperhatikan dari emotional eating adalah
kecenderungan memilih makanan yang memiliki karakteristik sangat palatable dan padat
energi, termasuk makanan manis. Individu yang melakukan emotional eating cenderung
lebih banyak mengonsumsi makanan ringan yang tinggi energi, termasuk makanan manis
dan berlemak [9]. Emotional eating juga berhubungan dengan peningkatan konsumsi
makanan manis dan makanan penutup serta perubahan pilihan makanan ketika individu
mengalami tekanan psikologis [10]. Respons terhadap stres secara fisiologis dapat
memengaruhi regulasi nafsu makan dan sistem penghargaan sehingga makanan tinggi
gula dan lemak dapat menjadi lebih menarik pada sebagian individu [11]. Oleh karena
itu, pola konsumsi makanan manis menjadi salah satu perilaku yang relevan untuk dikaji
dalam kaitannya dengan academic burnout pada mahasiswa kedokteran, khususnya
karena konsumsi makanan manis yang berlebihan dan berulang dapat berkontribusi
terhadap pola makan yang kurang sehat serta meningkatkan risiko masalah kesehatan
metabolik.

Kondisi academic burnout dapat mendorong mahasiswa menggunakan cara
menghadapi stres yang kurang tepat yang dikenal dengan maladaptive coping, misalnya
melalui perilaku makan sebagai respons terhadap tekanan emosional (emotional eating).
Makanan manis dipilih sebagai cara meredakan stres karena mampu memberikan rasa
nyaman dalam jangka pendek melalui aktivasi sistem penghargaan otak [12]. Konsumsi
gula berlebihan berisiko menimbulkan gangguan metabolik seperti obesitas dan diabetes,
serta dapat memperburuk kondisi emosional dan memicu perilaku makan kompulsif [13].

Lebih lanjut, pola konsumsi tersebut tidak hanya berdampak pada kesehatan, tetapi
juga berimplikasi pada posisi mahasiswa kedokteran di tengah masyarakat. Sebagai calon
dokter, mahasiswa kedokteran diharapkan mampu menjadi panutan dalam menerapkan
perilaku hidup sehat. Apabila praktik yang tidak selaras dengan nilai tersebut berlangsung
secara berkelanjutan dan tidak dikelola secara tepat, hal in1 dapat melemahkan kredibilitas
mereka sebagai panutan dalam penerapan nilai-nilai kesehatan di tengah masyarakat.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan rancangan analitik
korelasional dan menggunakan pendekatan cross-sectional. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara academic burnout dengan pola konsumsi makanan manis
sebagai bentuk emotional eating pada mahasiswa kedokteran. Pendekatan cross-sectional
digunakan karena pengumpulan data dilakukan pada satu waktu pengukuran yang sama
tanpa adanya tindak lanjut jangka panjang. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Oktober hingga Juni 2026 di Fakultas Kedokteran Universitas Pembangunan Nasional
Veteran Jakarta. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa aktif program studi kedokteran
program sarjana angkatan 2023. Teknik pengambilan sampel penelitian ini menggunakan
teknik convenience sampling, yaitu pemilihan responden berdasarkan kemudahan akses
dengan tetap memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. Rekrutmen
dilakukan hingga jumlah sampel minimal terpenuhi, dengan mempertimbangkan efisiensi
waktu dan aksesibilitas populasi. Kriteria inklusi penelitian ini yaitu mahasiswa aktif
program studi kedokteran program sarjana angkatan 2023 dan yang bersedia secara
sukarela mengisi kuesioner secara lengkap. Sedang untuk kriteria eksklusinya yaitu: 1)
memiliki gangguan makan yang sudah terdiagnosis (misalnya bulimia nervosa atau binge
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eating disorder), 2) memiliki gangguan psikologis berat (misalnya major depressive
disorder berat, PTSD berat, atau bipolar episode aktif) yang dapat memengaruhi regulasi
stres kronis, aktivasi HPA axis, serta kontrol impuls, 3) sedang mengonsumsi obat-obatan
yang diketahui memengaruhi nafsu makan, seperti antidepresan golongan SSRI,
kortikosteroid, atau obat stimulan, 4) memiliki penyakit endokrin atau metabolik yang
dapat memengaruhi regulasi nafsu makan dan metabolisme, seperti diabetes mellitus,
gangguan tiroid (hipertiroidisme/hipotiroidisme), atau Cushing syndrome.

Perhitungan besar sampel pada penelitian ini dilakukan menggunakan rumus
analitik kategorik tidak berpasangan (uji beda dua proporsi) karena penelitian ini
bertujuan untuk membandingkan proporsi pola konsumsi makanan manis antara
mahasiswa yang mengalami academic burnout dan mahasiswa yang tidak mengalami
academic burnout. Perhitungan besar sampel dilakukan dengan rumus sebagai berikut:

_ [1,964/2(0,545)(1 — 0,545) + 0,84,/0,706 (1 — 0,706) + 0,385 (1 — 0,385)]?
n= (0,706 — 0,385)2
_ (1,940)> 3,764

"=0321)2 0,103

= 36,53

Nilai tersebut kemudian dibulatkan menjadi 37 responden untuk masing-masing
kelompok, sehingga jumlah minimal sampel yang dibutuhkan adalah 37 x 2 = 74
responden.

Nilai P1 dan P2 pada penelitian ini diambil dari penelitian yang dilakukan oleh
Amelia et al. [14] yang menilai hubungan antara stres akademik dan emotional eating
pada mahasiswa. Penggunaan penelitian tersebut sebagai acuan didasarkan pada
pertimbangan bahwa pola konsumsi makanan manis yang dimaksud dalam penelitian ini
merupakan konsumsi makanan manis sebagai respons terhadap emosi (emotional eating).
Selain 1itu, hingga saat ini belum terdapat penelitian yang secara spesifik menilai
hubungan antara academic burnout dan pola konsumsi makanan manis. Oleh karena itu,
untuk memperoleh nilai P1 dan P2, peneliti menggunakan penelitian dengan variabel
yang paling mendekati academic burnout, yaitu stres akademik, yang dianalisis
hubungannya dengan emotional eating pada mahasiswa [14].

Untuk mengantisipasi kemungkinan terjadinya drop out, yaitu kondisi ketika
sebagian responden tidak menyelesaikan pengisian kuesioner atau data yang diperoleh
tidak memenuhi kriteria analisis, maka jumlah sampel kemudian dikoreksi dengan
menambahkan cadangan sampel sebanyak 10%.

A T
M T17010 090 °¥

Nilai tersebut kemudian dibulatkan menjadi 83 responden, sehingga total sampel
akhir yang digunakan pada penelitian ini adalah 83 sampel. Meskipun jumlah minimal
yang diperlukan setelah koreksi drop-out adalah 83 responden, selama periode
pengumpulan data diperoleh 96 responden yang memenuhi kriteria inklusi dan tidak
termasuk dalam kriteria eksklusi. Maka seluruh 96 responden tersebut diikutsertakan
dalam analisis sebagai sampel aktual penelitian. Jumlah tersebut lebih besar daripada
kebutuhan minimal sampel yang telah ditetapkan, sehingga tidak dilakukan pengurangan
responden setelah target minimal tercapai.

Variabel academic burnout diukur menggunakan Maslach Burnout Inventory—
Student Survey (MBI-SS). Instrumen ini terdiri atas tiga dimensi (exhaustion memiliki 5
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item, cynicism memiliki 4 item, dan academic efficiaicy memiliki 6 item). Variabel pola
konsumsi makanan manis pada penelitian ini diukur menggunakan Emotional Eating
Scale (EES). Instrumen ini terdiri atas tiga dimensi utama yaitu anger/frustration (11
item), anxiety (9 item), dan depression/sadness (5 item). Kedua variabel diukur dengan
skala Likert sebagai metode penilaian. Instrumen Maslach Burnout Inventory—Student
Survey (MBI-SS) tidak memiliki cut-off atau nilai ambang baku universal yang ditetapkan
secara psikometrik dalam pengembangan aslinya, karena interpretasi skor umumnya
dilakukan berdasarkan skor kontinu atau distribusi dalam sampel penelitian [15]. Oleh
karena itu, pada penelitian ini kategorisasi skor dilakukan berdasarkan nilai median skor
total MBI-SS pada sampel penelitian ini, begitu juga dengan Emotional Eating Scale
(EES) [16].

Teknik analisa data akan dilakukan dengan analisis univariat dan bivariat.
Analisis univariat dilakukan untuk menggambarkan distribusi karakteristik responden
yang mencakup usia, jenis kelamin, dan jalur penerimaan mahasiswa pada Fakultas
Kedokteran Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jakarta, yang terdiri atas
Seleksi Nasional Berdasarkan Prestasi (SNBP), Seleksi Nasional Berdasarkan Tes
(SNBT), dan jalur mandiri. Analisis ini juga digunakan untuk mendeskripsikan distribusi
responden berdasarkan status academic burnout (ya dan tidak) serta kategori pola
konsumsi makanan manis (rendah dan tinggi). Hasil analisis kemudian disajikan dalam
bentuk distribusi frekuensi dan persentase. Analisis bivariat pada penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui hubungan antara academic burnout dengan pola konsumsi makanan
manis pada responden. Analisis hubungan antara kedua variabel dilakukan menggunakan
uji Chi-Square (Chi-Square Test of Independence). Taraf signifikansi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah a = 0,05. Apabila diperoleh nilai p < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara academic burnout dengan
pola konsumsi makanan manis.

Hasil Penelitian

Instrumen untuk mengukur variabel academic burnout menggunakan Maslach
Burnout Inventory-Student Survey (MBI-SS). Instrumen MBI-SS tidak dilakukan uji
validitas dan reliabilitas kembali karena kuesioner yang digunakan merupakan instrumen
yang telah terstandarisasi dan telah digunakan pada penelitian sebelumnya, yaitu
mengacu pada hasil adaptasi Arlinkasari & Akmal [17]. Selanjutnya, hasil penelitian
disajikan berdasarkan karakteristik responden, gambaran academic burnout dan pola
konsumsi makanan manis, serta analisis hubungan antara kedua variabel.

Tabel 1. Karakteristik responden

Karakteristik Kategori Frekuensi  Persentase
(n) (%)
Usia (tahun) 19 2 2,1
20 39 40,6
21 44 45,8
22 10 10,4
23 1 1,0
Jenis kelamin Laki-laki 29 30,2
Perempuan 67 69,8
Jalur masuk perguruan SNBP 25 26,0
tinggi SNBT 45 46,9
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Seleksi Mandiri 26 27,1

Perubahan nafsu makan Ya 41 61,0
saat menstruasi* Tidak 26 39,0
Konsumsi kafein/hari <400 mg 77 80,2

> 400 mg 2 2,1

Tidak 17 17,7

mengonsumsi

Durasi belajar/hari <12 jam 83 86,5

> 12 jam 13 13,5
Total 96 100,0

Keterangan: *Perubahan nafsu makan saat menstruasi hanya dianalisis
pada responden perempuan (n=67). Persentase pada karakteristik tersebut
dihitung berdasarkan jumlah responden perempuan.

Berdasarkan Tabel 1, dari 96 responden yang memenuhi kriteria penelitian,
mayoritas berusia 21 tahun (45,8%), berjenis kelamin perempuan (69,8%), dan masuk
perguruan tinggi melalui jalur SNBT (46,9%). Pada responden perempuan, sebagian
besar mengalami perubahan nafsu makan saat menstruasi (61,0%). Sebagian besar
responden mengonsumsi kafein kurang dari 400 mg per hari (80,2%) dan memiliki durasi
belajar kurang dari 12 jam per hari (86,5%). Selanjutnya ditampilkan hasil dari analisis
univariat gambaran academic burnout dan pola konsumsi makanan manis pada
mahasiswa kedokteran Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jakarta.

Tabel 2. Gambaran academic burnout dan pola konsumsi makanan manis

Variabel Kategori (n) (%) Median Min Max
Academic burnout Diatas median 46 47,9 27 6 52
sampel
Dibawah median 50 52,1
sampel
Total 96 100,0
Pola konsumsi Tinggi 45 46,9 25 0 70
makanan manis
Rendah 51 53,1
Total 96 100,0

Pengategorian academic burnout dan pola konsumsi makanan manis
menggunakan nilai median sebagai cut-off point. Responden dengan skor academic
burnout >27 dikategorikan memiliki skor academic burnout di atas median sampel,
sedangkan responden dengan skor <27 dikategorikan memiliki skor academic burnout di
bawah atau sama dengan median sampel. Pada pola konsumsi makanan manis, skor >25
dikategorikan tinggi, sedangkan skor <25 dikategorikan rendah. Berdasarkan Tabel 2,
dari 96 responden sebanyak 46 responden (47,9%) memiliki skor academic burnout di
atas median sampel, sedangkan 50 responden (52,1%) memiliki skor di bawah atau sama
dengan median sampel. Terdapat 45 responden (46,9%) memiliki pola konsumsi
makanan manis kategori tinggi dan 51 responden (53,1%) memiliki pola konsumsi
makanan manis kategori rendah, dengan median skor sebesar 25 dan rentang skor 0—70.
Distribusi skor academic burnout dan pola konsumsi makanan manis dalam penelitian ini
relatif seimbang berdasarkan median sampel.
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Tabel 3. Analisis Bivariat

Academic Konsumsi Makanan  p.yalues OR 95%CI
Burnout — Manis
Tinggi Rendah
N % N %
Ya 25 543 21 45,7
Tidak 20 40,0 30 60,0 0,159 1,786  0,794-4,016
Total 45 46,9 51 53,1 °

Berdasarkan Tabel 3 proporsi responden dengan skor academic burnout di atas
median sampel yang memiliki pola konsumsi makanan manis tinggi lebih besar (54,3%)
dibandingkan dengan pola konsumsi makanan manis rendah (45,7%). Pada responden
dengan skor academic burnout di bawah atau sama dengan median sampel, mayoritas
memiliki pola konsumsi makanan manis rendah (60,0%). Responden dengan skor
academic burnout di atas median cenderung memiliki proporsi pola konsumsi makanan
manis tinggi yang lebih besar. Namun, hasil uji Chi-Square menunjukkan p-value sebesar
0,159 (p > 0,05) sehingga tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kategori skor
academic burnout berdasarkan median sampel dengan pola konsumsi makanan manis.
Nilai Odds Ratio (OR) sebesar 1,786 (95% CI: 0,794—4,016) diinterpretasikan bahwa
responden dengan skor academic burnout di atas median sampel memiliki peluang 1,786
kali lebih besar untuk memiliki pola konsumsi makanan manis tinggi dibandingkan
dengan responden yang memiliki skor di bawah atau sama dengan median. Akan tetapi
dikarenakan rentang confidence interval mencakup nilai 1, kecenderungan tersebut tidak
bermakna secara statistik.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis pada penelitian ini, proporsi mahasiswa kedokteran
UPN “Veteran” Jakarta yang skor academic burnout di bawah atau sama dengan median
sampel lebih tinggi dibandingkan mahasiswa dengan skor academic burnout di atas
median sampel. Proporsi responden yang skor academic burnout di atas atau sama dengan
median sampel menunjukkan angka yang cukup besar, yaitu hampir setengah dari total
responden (47,9%) yang artinya academic burnout merupakan permasalahan yang cukup
umum terjadi pada mahasiswa kedokteran, mengingat tingginya beban akademik berupa
kurikulum padat yang harus diselesaikan dalam periode singkat serta tuntutan
mempertahankan prestasi akademik sesuai standar profesional [1]. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian oleh Oliveira et al. [ 18] yang menunjukkan prevalensi academic
burnout pada mahasiswa kedokteran berada pada kisaran 30%-50%. Temuan serupa juga
dilaporkan oleh Frajerman et al. [19], yang menunjukkan prevalensi academic burnout
pada mahasiswa kedokteran berkisar antara 33,4%-55%.

Hasil penelitian ini tidak sepenuhnya sejalan dengan penelitian Daryanto et al.
[20] yang melaporkan prevalensi academic burnout pada mahasiswa kedokteran
mencapai lebih dari 60%, lebih tinggi dibandingkan proporsi pada penelitian ini.
Perbedaan tersebut dapat dipengaruhi oleh variasi karakteristik responden, sistem
pendidikan, beban kurikulum, serta lingkungan akademik pada masing-masing institusi.
Penggunaan instrumen pengukuran, metode penentuan cut-off, dan waktu pelaksanaan
penelitian juga berpotensi menghasilkan perbedaan prevalensi academic burnout.

Academic burnout merupakan kondisi maladaptif akibat paparan stres akademik
kronis yang mengaktivasi Hypothalamus—Pituitary—Adrenal (HPA) axis secara
berkepanjangan melalui pelepasan Corticotropin-Releasing Hormone (CRH),
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Adrenocorticotropic Hormone (ACTH), dan peningkatan kortisol persisten oleh kelenjar
adrenal [21,22]. Paparan kortisol kronis ini memicu perubahan neurobiologis berupa
disfungsi prefrontal cortex (PFC) yang mengganggu fungsi eksekutif, hiperaktivitas
amigdala yang meningkatkan sensitivitas emosional, serta gangguan hipokampus yang
menurunkan fungsi memori dan proses belajar [23,24]. Implikasi neurobiologis tersebut
memunculkan tiga dimensi academic burnout, yaitu emotional exhaustion akibat
pengurasan cadangan energi dalam mempertahankan respons siaga sistem saraf simpatis
tanpa pemulihan adekuat, cynicism berupa penarikan diri dan sikap apatis sebagai
mekanisme perlindungan terhadap persepsi tekanan emosional amigdala, dan reduced
academic efficacy berupa penurunan keyakinan dan kompetensi akademik akibat
terganggunya fungsi eksekutif PFC dan memori hipokampus [23,24].

Berdasarkan hasil analisis pada penelitian ini mengenai konsumsi makanan manis,
proporsi mahasiswa kedokteran UPN “Veteran” Jakarta yang memiliki pola konsumsi
makanan manis rendah lebih tinggi dibandingkan mahasiswa yang memiliki pola
konsumsi makanan manis tinggi. Meskipun demikian, proporsi responden yang memiliki
pola konsumsi makanan manis tinggi juga menunjukkan angka yang cukup besar, yaitu
hampir setengah dari total responden (46,9%). Temuan ini menunjukkan bahwa pola
konsumsi makanan manis tinggi merupakan permasalahan yang cukup umum terjadi pada
mahasiswa kedokteran, mengingat tingginya beban akademik yang dapat menyebabkan
mahasiswa kedokteran mengalami stres dan menggunakan mekanisme coping maladaptif
[12].

Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Amelia et al. [14] yang menunjukkan
bahwa 52,4% mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran
Universitas Lampung termasuk dalam kategori emotional eating. Temuan ini diperkuat
oleh Qin et al. [25] yang menunjukkan bahwa individu dengan tekanan psikologis sedang
hingga tinggi cenderung meningkatkan konsumsi makanan tinggi gula sebagai bentuk
regulasi emosi. Hasil penelitian Konttinen et al. [26] menunjukkan bahwa tidak semua
individu yang mengalami tekanan psikologis meningkatkan konsumsi makanan manis.
Sebagian responden justru mengalami penurunan nafsu makan atau memilih mekanisme
koping lain selain emotional eating. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa respons
terhadap stres bersifat individual dan dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti
karakteristik psikologis, kebiasaan makan, budaya, serta kemampuan regulasi emosi.

Pola konsumsi makanan manis dalam emotional eating berhubungan dengan
aktivasi sistem reward di otak. Rasa manis dari makanan (glukosa atau sukrosa) pertama
kali dideteksi oleh reseptor rasa manis T1R2-T1R3 pada lidah, kemudian sinyal
diteruskan melalui saraf kranial menuju nucleus tractus solitarius (NTS), thalamus, dan
korteks gustatori, sehingga individu menyadari sensasi rasa manis tersebut. Sinyal ini
kemudian mengaktivasi sistem reward otak pada jalur dopaminergik mesolimbik yang
melibatkan Ventral Tegmental Area (VTA) dan nucleus accumbens [27,28]. Konsumsi
makanan manis merangsang pelepasan dopamin di nucleus accumbens yang
menimbulkan perasaan senang, nyaman, dan efek reward [29]. Aktivasi sistem reward
menjadikan makanan manis sebagai stimulus yang bersifat reinforcing, sehingga otak
membentuk asosiasi bahwa konsumsi makanan manis dapat memberikan kenyamanan
emosional. Mekanisme emotional eating akibat tekanan emosional mendorong individu
mencari makanan manis yang secara cepat mengaktivasi sistem reward melalui pelepasan
dopamin, yang berperan tidak hanya pada rasa liking (suka), tetapi juga wanting
(keinginan) sehingga konsumsi tetap terjadi meski kebutuhan energi telah terpenuhi.
Aktivasi berulang ini membentuk pola kebiasaan (habit formation) yang meningkatkan
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sensitivitas terhadap stimulus makanan serta memicu craving makanan tinggi gula
sebagai strategi adaptasi (coping) terhadap stres [30,31].

Peneliti mempertimbangkan beberapa potensi faktor perancu yang memengaruhi
emotional eating dan pola konsumsi makanan manis pada mahasiswa kedokteran UPN
“Veteran” Jakarta, meliputi perubahan nafsu makan saat menstruasi, konsumsi kafein,
dan durasi belajar. Mayoritas responden perempuan mengalami perubahan nafsu makan
saat menstruasi (61,0%), di mana peningkatan progesteron pada fase luteal mengubah
regulasi serotonin serta meningkatkan aktivitas sistem reward otak sehingga memicu
craving makanan manis [32]. Meski mayoritas responden mengonsumsi kafein dalam
batas normal (<400 mg/hari), kafein yang bekerja dengan menghambat reseptor adenosin
tetap berpotensi memicu sekresi kortisol, mengganggu kualitas tidur, dan memperkuat
respons rewarding terhadap gula apabila dikonsumsi secara berlebihan [33]. Selain faktor
hormonal dan konsumsi kafein, durasi belajar juga diketahui dapat berhubungan dengan
emotional eating yang turut berkontribusi terhadap peningkatan pola konsumsi makanan
manis. Durasi belajar (meski mayoritas <I12 jam per hari) berpotensi menimbulkan
kelelahan mental dan stres akademik yang terbukti berhubungan dengan peningkatan
emotional eating serta kebiasaan snacking makanan manis [34].

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan

antara academic burnout dengan pola konsumsi makanan manis pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jakarta. Hal tersebut
ditunjukkan oleh hasil uji Chi-Square yang memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,159
(p>0,05). Temuan ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan adanya
hubungan positif antara stres akademik, emotional eating, dan peningkatan konsumsi
makanan manis [35]. Dalam penelitian tersebut, stres akademik dikaitkan dengan
peningkatan konsumsi makanan manis sebagai mekanisme coping, di mana mahasiswa
yang mengalami stres cenderung mengonsumsi makanan manis untuk mengurangi
kecemasan dan emosi negatif. Namun, pada penelitian ini, meskipun mahasiswa
kedokteran memiliki tekanan akademik yang tinggi, sebagian besar responden tetap
berada pada kategori pola konsumsi makanan manis rendah (53,1%). Kecenderungan
tersebut juga terlihat dari hasil analisis odds ratio. Nilai OR sebesar 1,786 (95% CI:
0,794-4,016) menunjukkan mahasiswa yang mengalami academic burnout memiliki
odds 1,786 kali lebih besar untuk memiliki pola konsumsi makanan manis tinggi
dibandingkan mahasiswa yang tidak mengalami academic burnout. Namun, interval
kepercayaan 95% mencakup nilai 1 dan nilai p-value lebih besar dari 0,05, sehingga
besarnya odds tersebut belum dapat diinterpretasikan sebagai hubungan yang signifikan
secara statistik.
Hasil penelitian ini juga berbeda dengan penelitian Amelia et al. [14] yang menemukan
bahwa tingkat stres berhubungan secara signifikan dengan emotional eating pada
mahasiswa kedokteran. Perbedaan hasil tersebut kemungkinan disebabkan oleh
perbedaan variabel yang diteliti. Penelitian Amelia et al. menilai hubungan stres secara
umum dengan emotional eating, sedangkan penelitian ini secara khusus mengkaji
academic burnout dengan pola konsumsi makanan manis. Meskipun keduanya berkaitan
dengan tekanan psikologis, academic burnout merupakan kondisi kronis yang memiliki
karakteristik berbeda dengan stres akademik sehingga tidak selalu menghasilkan
perubahan perilaku makan yang sama.

Salah satu faktor yang mungkin memengaruhi perbedaan hasil tersebut adalah
strategi coping yang digunakan oleh responden. Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa mahasiswa dapat menggunakan berbagai strategi coping untuk menghadapi stres
akademik, seperti dukungan sosial, olahraga, aktivitas religius, dan aktivitas sosial
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lainnya [35]. Meskipun strategi coping tidak diukur secara khusus pada penelitian ini,
responden kemungkinan menggunakan mekanisme coping selain makanan untuk
mengurangi stres akademik yang dialami. Selain itu, lingkungan pendidikan kedokteran
juga dapat memengaruhi pola konsumsi makanan manis. Mahasiswa kedokteran
umumnya memiliki pengetahuan yang lebih baik mengenai kesehatan dan gizi sehingga
kemungkinan lebih menyadari dampak konsumsi makanan manis berlebihan terhadap
kesehatan. Kesadaran tersebut dapat memengaruhi perilaku makan responden sehingga
tetap membatasi konsumsi makanan manis meskipun mengalami academic burnout [36].

Academic burnout pada mahasiswa kedokteran sering dikaitkan dengan tekanan
akademik yang tinggi, durasi belajar yang panjang, serta kurangnya dukungan sosial [35].
Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa academic burnout tidak selalu diikuti
oleh peningkatan pola konsumsi makanan manis. Temuan ini menunjukkan bahwa
hubungan antara academic burnout dan pola konsumsi makanan manis kemungkinan
dipengaruhi oleh berbagai faktor lain, seperti strategi coping, dukungan sosial, gaya
hidup, serta regulasi perilaku makan pada masing-masing individu [37].

Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian pada mahasiswa Fakultas Kedokteran UPN
“Veteran” Jakarta, secara umum tidak terdapat hubungan signifikan antara academic
burnout dengan pola konsumsi makanan manis (emotional eating) di mana mayoritas
mahasiswa berada pada kategori skor academic burnout di bawah atau sama dengan
median sampel (52,1%) dan memiliki pola konsumsi makanan manis yang rendah
(53,1%). Maka saran yang dapat dituliskan bagi pihak fakultas disarankan untuk
mengevaluasi sumber stres akademik seperti kurikulum dan beban belajar secara
komprehensif, sementara mahasiswa dianjurkan mengenali gejala burnout, mengontrol
faktor pemicu seperti kafein atau durasi belajar, dan mengembangkan mekanisme coping
yang lebih adaptif. Untuk penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain kohort
prospektif dengan mempertimbangkan variabel confounding (hormonal, kafein, durasi
belajar), dan mengaplikasikan metode pengukuran konsumsi yang lebih objektif seperti
food recall 24 jam atau FFQ.
Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam teknik pengambilan sampel yang
menggunakan convenience sampling. Pemilihan responden berdasarkan kemudahan
akses berpotensi menimbulkan selection bias karena tidak seluruh anggota populasi
memiliki peluang yang sama untuk terpilih sebagai responden. Oleh karena itu,
karakteristik responden dalam penelitian ini belum tentu sepenuhnya merepresentasikan
seluruh mahasiswa kedokteran. Selain itu, penelitian hanya melibatkan mahasiswa
program studi kedokteran program sarjana angkatan 2023 di Fakultas Kedokteran
Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jakarta. Hasil penelitian perlu
diinterpretasikan dalam karakteristik sampel dan institusi tempat penelitian dilakukan
serta tidak secara langsung digeneralisasikan kepada seluruh mahasiswa kedokteran di
Indonesia.

Pernyataan Penggunaan Al

Selama proses penyusunan naskah ini, penulis menggunakan sofiware hanya
untuk membantu pencarian awal dan identifikasi literatur serta referensi yang berpotensi
relevan. Perangkat Al tidak digunakan untuk menghasilkan isi naskah, melakukan
analisis data, menafsirkan hasil, atau merumuskan kesimpulan. Seluruh referensi yang
disarankan atau diidentifikasi dengan bantuan Al telah diverifikasi secara mandiri oleh
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